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ABSTRAK 

 Zakat adalah salah satu rukun Islam yang diwajibkan bagi 

setiap umat muslim yang mampu, kedudukannya sangat penting 

dalam Islam di ayat suci Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 60. 

Organisasi pengelola zakat (BAZ dan LAZ) adalah Institusi yang 

bergerak di bidang pengelola zakat harus menggunakan pembukuan 

yang benar dan siap di audit oleh akuntan publik. Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat adalah pengganti 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 yang dinilai sudah tidak 

sesuai dengan perkembangan zaman ini. Berdasarkan pemaparan di 

atas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul skripsi 

“IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2011 

TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT (Studi Pada Lembaga 

BAZNAS Sumsel dan Dompet Dhuafa Perwakilan Sumsel)”.Adapun 

rumusan masalah yang diambil adalah : 

1. Bagaimana ketentuan aturan dalam pengelolaan zakat pada 

lembaga baznas Sumsel dan Dompet Dhuafa Sumsel ? 

2. Bagaimana mekanisme pengelolaan zakat pada lembaga 

BAZNAS Sumsel dan Dompet Dhuafa Sumsel ? 

3. Bagaimana perbandingan implementasi pengelolaan zakat 

pada lembaga BAZNAS Sumsel dan Dompet Dhuafa ? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aturan pengelolaan 

zakat, mekanisme pengumpulan, pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat dan perbandingan implementasi pengelolaan 

zakat di masing-masing lembaga tersebut. 

Metode Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif, maksud dari penelitian lapangan adalah penelitian 

yang datanya penulis peroleh dari lapangan, baik data secara lisan 

maupun secara tertulis (dokumen). Dalam penelitian ini sumber data 

penelitian dibagi dalam dua kategori, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

berpengaruh positif dan berkembang setiap tahunnya di BAZNAS 

maupun Dompet Dhuafa, walaupun berbeda aturan mengenai 



pengelolaan zakat, namun semuanya mengacu pada Undang-

Undang dan peraturan yang berlaku di setiap lembaga. Melalui 

program-program dan layanan yang di terapkan, Mustahik dan 

Muzakki benar-benar merasakan dampak yang cukup positif dari 

pendistribusian serta pendayagunaan terhadap pengelolaan zakat ini. 

Kata Kunci :  Zakat, BAZ dan LAZ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 
 Alif Tidak ا

dilambangkan 
 Ba B ب

 Ta T ت
 Tsa S ث
 Jim J ج
 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د
 Zal Z ذ
 Ra R ر
 Zai Z ز
 Sin S س
 Syin Sy ش

 Sad Sh ص
 Dlod Dl ض
 Tho Th ط
 Zho Zh ظ
 ‘ Ain‘ ع
 Gain Gh غ
 Fa F ف

 Qaf Q ق
 Kaf K ك
 Lam L ل
 Mim M م
 Nun N ن
 Waw W و

 Ha H ه
 ` Hamzah ء



 Ya Y ي
 Ta (Marbutoh) T ة

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti hal nya dalam vocal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vocal tunggal (monoftong) dan vocal rangkap (diftong). 

C. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ --- Fathah A 

  َ --- Kasrah I 

  َ --- Dammah U 

 

Contoh: 

 Munira : مُنِر  

 Kataba :    كتب

 zukira (Pola I) atauzukira (Pola II) danseterusnya :     ذكر

 

D. VokalRangkap 

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabung antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda 

Baca 

Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

Contoh: 

 Kaifa : ك يْف  

 Haula :ه وْل   



 

E. Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf dan tanda. 

Harakat dan 

Huruf 

Tanda Baca Keterangan 

ا
 ي

Fathah dan 

alif atau ya 
Ā A dan garis 

panjang di atas 

ا
 ي

Kasroh dan 

ya 
Ī I dan garis di 

atas 

 Dlommah او

dan waw 
Ū U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla :قال

 rama:رمي

 izqala yusufu liabihi :  اذ قال يوسف لا بيه

 

F. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasroh, dan dhammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh: 

 رومضة الاطفال
Rauḍlatul aṭhfāl 



 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة

 

G. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddahat atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 ربنا
Robbana 

 Nazzala نزل

H. Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh: 

 

PolaPenulisan 

 Al-tawwabu At-tawwabu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

 

Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya. 

Contoh: 

 PolaPenulisan 

 Al-badi’u Al-badi’u البديع

 Al-qomaru Al-qomaru القمر



Catatan :  Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, kata 

sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

diberi tanda hubung (-). 
 

I. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun halinihanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila 

terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta’khuzuna تا خذون

 Asy-syuhada’u الشهداء

 Umirtu اومرت

 Fa’tibiha فاتي بها

 

J. PenulisanHuruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain  karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan 

dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

 

Contoh PolaPenulisan 

وان لها لهو خير الراز 

 قين

Wainnalahalahuwakhair al-

raziqin 

 Faaufu al-kailawa al-mizani فاو فوا الكيل والميزان
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